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ABSTRAKSI

Hubungan agama dan fileafat merupakan persoalan
klasik yang menjadi tema utama dalam pemikiran para
filosof Muslim abad pertengahan. Hal tersebut dapat
dipahami, mengingat keberadaan filsafat pada waktu itu
masih menjadi persoalan yang diperdebatkan. Banyak
kalangan masyarakat vang mengangzap filsafat sebagail
barang asing yang terlarang untuk dipelajari, bahkan,
banyak tokoh masyarakat yang mengharamkannya.

Menghadapi kondisi masyarakat seperti itu, para
filosof Muslim berusaha mengkonsepsikan hubungan agama dan
filsafat untuk menghadapi kecaman yang datang kepada
mereka. Koneep hubungan agama dan filsafat vyang mereka
bangun merupakan suatu penegasan bahwa antara agama dan
filsafat terdapat persesuaian dan tidak terdapat
pertentangan. Dengan konsep vyang demikian, diharapkan
masyarakat dapat menerima kehadiran filsafat dalam
khazanah keilmuan Islam.

Setiep filosof memiliki gaya dan cara tersendiri
dalam mengkonsepsikan hubungan antara agama dan filsafat.
Ibrnu Tufayl memiliki gaya vang paling unik di antara para
filosof Muslim lainnya, karena seluruh pemikiran filsafat-
nya dituangkan dalam sebuah novel, Hayy Bin Yagzan. Novel
inilah yang merupakan satu-satunya karya Ibnu Tufayl vang
sampal kepada generasi sekarang.

Lewa® novelnya, Ibnu ?ufayl menunjukkan bahwa titik
temu antara Agama dan filsafat berpangkal pada kenyataan
bahwa keduanya memiliki tujuan vang sama , vaitu
menunjukkan manusia kepada kebenaran dan pengetahuan akan
adanya Tuhan. Pengetahuan yang dibawa oleh agama dan vang
diperoleh dari kegiatan berfilsafat tidak bertentangan.
Keduanya bersumber pada sumber yang satu, vaitu Allah eswt.
Perbedaan keduanya hanyalah pada jalan vang ditempuhnya.
Agama menggunakan jalan wahyu, sedangkan filsafat memakai
Jalan akal, melalui perenungan yang sungguh-sungguh dan
sistematis.

Pengetahuan vang dibawa oleh agama merupakan
pengetahuan yang diformulasikan untuk sebanyak mungkin
manusia, tanpa memandang tingkat intelektualitasnya,
sehingga pengetahuan ini seringkali menggunakan bahasa
metaforis agar mudah dipahami oleh sebanyak mungkin
manusia. Sementara itu, pengetahuan yang diperoleh lewat
kegiatan berfilsafat merupakan pengetahuan murni vang
tersingkap bagi manusia tertentu vang memiliki tingkat
intelektualitas tertentu. Dengan demikian, Ibnu Tufail
memandang para filosof sebagai manusia istimewa yang
memperoleh pengetahuan murni yang tidak dapat dijangkau
oleh masyarakat awam.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Tatar Belakang Masalah

Konon, Sultan al-Makmun dengan perhatiannya vyang
bhesar dalam kebudayaan asing dan khususnya
kebudayaan Hellenis, pernah bermimpi bertemu
Aristoteles vang muncul di hadapannya, menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan yang mendasar antara
hukum a%?ma, dalam hal ini Islam, dengan filsafat
Yunani.

Menurut Jean Jolivet, cerita di atas memiliki
makna yvang dalam. Jika Khalifah al-Makmn dalam mimpinya
itu melihat Aristoteles yang menyatakan hal-hal vyang
menenangkan, hal itu disebabkan karena padanya ada hal-
hal vang tidak beres.z) Hal yang tidak beree vyang
dimaksudkan Jolivet tidak lain adalah persoalan
kedudukan filsafat dalam xonstelasi diesiplir Ekeilmuan
Islam vang tidak mudah diterima masyarakat Muslim pada
waktu itu. Hal senada diungkapkan oleh Nurcholis
Madiid:

Diantara empat disiplin keilmuan Islam tradisio-
nal: fiaih, kalam. tasawuf dan fllsafat, vang
disebutkan terakhir ini barangkali adalah yang
paling sedikit dipahami, bisa juga berarti paling
banyak disalahpahami, sekaligus juga vyang paling
kontroversial. Sejarah pemikiran Islam ditandai

secara tajam antara lain oleh adanya polemik-
polemik sekitar 1si, subyek bhahasan dan sikap

NJean Jolivet, “Perkembangan Pemikiran Filsafat
dalam Hubunegan dengan Islam hingga Ibnu Sinas,” dalam Islam
Filsafat dan Ilmu, terj. Dodong Djiwapradja (Jakarta:
Pustaka Java. 1984), hlm. 44.

2)ibid.



keagamaan filsafat dan para filosof.>)

Keadaan tersebut wmenimbulkan sikap takut dan
antivati di Kkalangan umat Islam terhadap filsafat.
Rahkan ada anggapan bahwa filsafat dapat menggoyahkan
iman dan wmembawa kepada kekafiran. Dari situ muncul
keyvakinan di kalangan umat Islam, bahwa mempelajari
filsafat dan berfilsafat adalah haram.?)

Kenyataan ini bisa dilacak dari adanya polemik
antara al-Gazall dengan para filosof Muslim. Al-Gazall
dengan dahsyat dan tandas mengkritik filsafat,
khususnya Neoplatonisme al-FarabI dan Ibnu Sina.>)

Al-Gazall menulis sebuvah buku polemis besar-
nva Th@ﬁfht al-Falasifah untuk menyangkal 20 buah
kesalahan “para filosof” Muslim beserta pendahulu-
pendahulu mereka yang berfaham teistik di Yunani.®)
Dalam penutup buku tersebut, al-Gazall menegaskan bahwa
tiga masalah dari 20 kegalahan itu membuat para filosof

patut dianggapr sebagal kafir, yaitu masalah kekadiman

B]Nurcholis Madiid, Islam Doktrin dan Peradaban:
Sebuah Teleeah Kritis Tentang Masalah Keimanan. Kemanusiaan
dan Kemodernan (Jakarta: Paramadina, 1992). hlm. 218.
Nurcholis Madjid menggunakan kata "falsafah" dan
“"failasuf”, di eini ditulie "filsafat” dan "Filosof" untuk
koneistensi bahasa.

4}Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan
Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 354,

S)Nurcholie Madjid (ed.). “Warisan Intelektual
Islam”. dalam Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan
Rintang. 1985), hlm. 33.

S)Ahmadie Taha, "Al-Ghazali dan Tahafut", dalam Al-
Gaa 17, Tahafut Al-Falasifah, terj. Ahmadie Taha (Jakarta:
Pustaka Paniimas, 1986), hlm. XV.



(eternitag) alam, pernyataan mereka bahwa pengetahuan
Allah tidak meliputi individu-individu (al-Juz iyyat)
dan pengingkaran mereka terhadap kebangkitan Jasmani.
Sedangkan 17 masalah lainnyva dianggap oleh al-Gazall
mendekati mazhab Mu’tazilah.’)

Bagaimanapun juga, setiap orang harus berhati-hati
menilai  kedudukan al-Gazall dalam persoalan ini. Al-
Gazali tidak menyerang filsafat sebagai filsafat; ia
mengkritik doktrin-doktrin para filosof Muslim vyang
telah berkembang di bawah pengaruh Aristotelianisme dan
bertentangan dengan Jjiwa Ialam.B)

Dengan demikian, sesungguhnya al-Gazalil tidak
serta merta menolak semua pemikiran filsafat, bahkan ia
sendiri mampu menyusun buku Tahafut al-Falasifah karena
ia sendiri mempelajari filsafat dan sangat

menguasainya.g) Amat disayangkan bahwa umat Islam pada

umumnya inenganggap bahwa kritik al-Gazali tersebut

" A1-Gazali,  ibid., hlm. 263.  Dalam Al-MungId
Min addala™ 1, Ghazali menyatakan bahwa 17 masalah lainnya
itu ménegandung bid“ah. Lihat, Al-Gazali, Pembebas dari
Kesesatan. terj. Abdullah bin Nuh (Jakarta: Tintamas,
1992). hlm. 23.

S)C.A. Qadir, Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam
Tslam. terj. Hasan Basri (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1989). hlm. 74.

MGazall sendiri dimasukkan oleh banyak penulis
sejarah filsafat Islam sebagai salah seorang filosof
Muslim. Rahkan Dr. Muhd Teabit al-Fandi merasa perlu
memberikan tiga alasan yang menyebutkan Al-Gazall sebagai
filosof besar yang sesungguhnya. Lihat, Muhd Tsabit al-
Fandi. "Filsafat Agama dalam Pemikiran Al-Ghazali", dalam
Ahmad Daudy (ed.), Segi-segi Pemikiran Falsafi dalam Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 81-84.

3



adalah juega kritik terhadap seluruh kajian filsafat.lo)

Menvadari adanya sikap yang kurang simpatik dari
umat, Talam pada umumnya terhadap filsafat, maka para
filosof Mfuslim sejak generasi prertama, berusaha
merumuskan konsepsi vang memadukan antara filsafat
dengan agama sebagai jalan untuk menjembatani antara
pemahaman keliru umat Islam terhadap filsafat dengan
hakikat filsafat vang sesungguhnya. Dengan demikian-.
tidak saja kedudukan para filosof itu diskui
keberadaannya di tengah masyarakat Muslim, tetapi Juga
akan menggugah kesadaran umat Islam untuk menerima
filsafat sebagai bagian dari cara memahami agama. Maka
tidak heran kalau disebutkan bahwa hubungan agama d=zan
filsafat. merupakan tema utama dalam pembahasan para
filomnf Mualim, khususnya pada abad pertengahan.

Dalam buku Pengantar Filsafat Islam, A. Hanafi
mencatat beberapa faktor yang mendorong para filosof
berusaha memadukan filsafat dengan agama, yaitu:

1. Adanya perbedaan antara Islam dengan filsafat
Aristoteles dalam berbagai persoalan, seperti sifat-
sifat Tuhan dan ciri-ciri Kkhas-Nya, baharu dan
aadim-nya alam, hubungan alam dengan  Tuhan,
keabadian Jjiwa, dan balasan badaniah atau rohaniah

di akhirat.

10%Amin Abdullah, “Kata Pengantar Penerjemah” dalam
Oliver Tweaman., Pengantar Filsafat Islam (Abad Pertengahan)
(Jakarta: Rajawali Pers. 1989), hlm. viii.



2. Adanva tekanan vang dilancarkan oleh para pemuks
agama terhadap setiap pemikiran vang tidak wmembawa
hasil sesual dengan akidah agama vang telah
ditetapkan sebelumnya. Sikap serupa sering  diikuti
oleh rakyat banyak dan penguasa-penguasa terhadap
anli-ahli pikir bebas.

3. Keinginan para filosof sendiri untuk dapat
menyelamatkan diri dari tekanan-tekanan tersebut
eehingga mereksa bisa bekerja dengan tenang dan tidak
terlalu nampak perlawanannya terhadap agama.ll)

Dalam sejarah filsafat Islam, al-KindIlah filosof

Muslim pertama yang menjelaskan bahwa tidak ada

pertentangan antara agama dan filgafat. Titik pertemuan

antara keduanya terletak pada kebenaran (al—hagq).lz)

Dalam risalah vang dihadiahkan kepada Ahmad bin al-

Mu“tasTm bi11ah tentang filsafat "Pertama" (metaphysic)

al-Kindi menyatakan pendapatnya bahwa baik asgama maupun

filesafat sama-sama menghendaki kebenaran. Agama
menempuh Jjalan syari’at, sedangkan fileafat menempuh

Jjalan metode pembuktian.la)

110p. Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta:
Rulan Bintang, 1990) hlm. 60. Bandingkan dengan M. Yusuf
Musa. “Ketuhanan dalam Pemikiran Ibnu Sina dan Ibnu
Ruavd”. dalam Ahmad Daudy, op. eft., hlm. 8-9.

12‘Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam
(Jakarta: UI-Prece, 1986), hlm. 82.

13)aAhmad Fuad al-Ahwani, Filsafat Islam, terj. Tim
Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaue, 1995), hlm 69.



Al-KindiI berpendapat bahwa untuk memahami al-
Qur an dengan benar, isinya harus ditafsirkan secara
rasional dan, bahkan secara filosofis. Oleh sebab itu,
mereka yang berpendapat bahwa filsafat dan agama
bertentangan satu sama lain adalah keliru.l4)

Filosof Muslim yang secara panjang lebar mengulas
hubungan antara agama dan filsafat dalam satu kitab
khusue adalah Ibnu Rusyd. Kitab yang dimaksudkan di
sini adalah Fasl al-magal fi ma baina al-hikmah wa e&al-
syari’ah min al-ittisal. Dalam kitab tersebut, Ibnu
Rusyd menegaskan bahwa filsafat itu sebenarnya pasangan
terbailk bagi syari“at. dan saudara dekatnya.ls) Untuk
menghapus terjadinya ketldsksesualan antara penelitian
akal (penalaran burhani) dengan makna cekstual
syari“at, maka harus dicari takwil atas makna lahir
vang dikandung syari”at 1tu.18) Sebenarnya Ibnu Rueyd
tidak hanya menunjukkan bahwa filsafat dan agama dapat
dihubungkan, dia Jjuga mencoba mengukuhkan suatu
pernyataan atau membangun suatu dalil yang lebih kuat

bahwa agama membutuhkan filsafat.17)

14)c.aA. Qadir, op. cit.. hlm. 82.

l5)Ibnu Rusyd, Kaitan Filsafat dengan Svari at, terJ.
Ahmad Shodiq Noor (Jskarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm.
74,

18) 1pid., hilm. 19.

1M01iver Leaman, op. cit., hlm. 257.



Usaha memadukan agama dan filsafat juga dilakukan
oleh para filosof Muslim lainnya, eeperti Ibnu Sina,
al-Farabi, Ibnu Maskawayh, dan Ibnu Tufayl. Tetapi di
antara para filosof Muslim itu, mungkin Ibau Tufayllah
vang memiliki keunikan tersendiri dalam mengungkapkan
hubungan agama dengan filsafat. Keunikan tersebut
adalah bahwa ia menuangkan pemikiran filosofisnya dalam
bentuk roman alegorie yang berjudul Hayy Bin Yagzan.
Romen ini merupakan satu-satunya karya Ibnu Tufayl yang
sampal kepada generasl sekarang.

Tema utama dari risalah ini tidakx lain adalah
persesualan antara agama atau wahyu di satu sisi,
dengan fileafat atau akal pikiran di sisi yang
lainnya.ls) Dalam roman tersebut, tema persesuaian
antara agama dengan filsafat digarap oleh Ibnu Tufayl
lewat simbol-simbol yang tercermin dalam penggambaran
dan dialog-dialog tokoh-tokoh roman ini.

Hayy dalam kisah ini melambangkan akal yang dapat
berkomunikasi dengan alam immateri sedangkan Asal

me lambangkan wahyu vang membawa hakikat.lg) Tokoh

18)Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, terj. R.
Mulyadi Kertanegara (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986), hlm.
370, menyebutkan bahwa pembuktian tentang keserasian
filsafat dan agama atau akal budi dengan wahyu merupakan
sisi penting dari roman ini. Ahmad Fuad Al-Ahwani, op.
cit., hlm. 104, dengan tegas menyebutkan bahwa kisah dalam
roman tersebut bertujuan untuk menyesuaikan filsafat
dengan agama atau akal fikiran dengan hukum syariat. Hal
senada juga ditegaskan oleh Harun Nasution, Akal dan Wahyvu
dalam Islam, hlm. 86.

1Q)Harun Nasution, ibid.



lainnya adalah Salaman yang Jjuga Juru bicara dari
kelompok agama (wahyu). Meskipun Asal dan Salaman

berada dalam satu kelompok kategori (agamawan) tetapi

dapat dibedakan. Asal cenderung kepada penafesiran batin

atau esoterik, sedang Salaman kepada penafsiran lahir

atau ekaoterik.dari kepercayaan tersebut.20)

Dari dialog antara Hayy dengan Asal penulie dapat
menangkap adanya benang merah pemikiran antara
keduanya, meskipun latar belakang kehidupan mereka
berbeda. Hayy, “seorang anak yang tinggal sendirian di
sebuah pulau terpencil ternyata dengan ketajaman dan
kejujuran intelektnalnya pada akhirnya bisa sampai pada
keyakinan akan adanya Tuhan dan keabadian ruh”,21)
sebagaimana yvang diyskini oleh Asal.

Tidak mengherankan kalau Natsir memuji cerita

tersebut:

Alangkah halusnya tamsil yang dipakai oleh Ibnu
Tufayl, menggambarkan kepada pembaca bahwa
kepercayaan kepada Tuhan itu ialah suatu bagian
dari fitrah manusia yang tidak dapat dipungkiri.
Bahwa akal yang sehat, tidak dapat tidak, tentu
akan sampai kepada pengakuan adanya dan akan
tunduk kepada "Wajibul-Wujud" Jalla Wa Ta“ala itu
cukup dengan memperhatikan alam sekeliling
saja.

20)Majid Fakhry, op.cit., hlm. 371.

2)Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni Nafis,
Agama Masa Depan: Perspektif Filsafat Perenial (Jakarta:
Paramadina, 1995), hlm. 27.

22)M. Nateir. Capita Selecta (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), hlm. 48.



Dengan wuraian di atas, jelaslah, bahwa hubungan
antara agama dan filsafat vyang dirumuskan oleh Ibnu
Tufayl merupakan corak pengungkapan yang unik, karena
ia hanya menjelaskannya lewat cerita roman. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang mendalam atas pemikiran
tokoh besar ini, sehingega pemikirannya tentang tema

tersebut dapat dipahami dengan lebih baik lagi.

Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari skripsi ini, adalah
sebagai berikut
1. Di manakah titik temu atau keserasian agama dan
filsafat menurut Ibnu Tufayl?
2. Bagaimanakah kebenaran yang dibawa agama dan

filsafat menurut Ibnu Tufayl?

Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari pengulangan terhadap tema yang
sama, sebelum menyusun ekripsi ini, penulies telah
melakukan tinjauan pustaka terhadap beberapa karya

tulis yang membahas tentang pemikiran Ibnu Tufayl, di

antaranya yaitu:

1. Ibnu Tufayl: Biografi dan Pemikirannyva Xkarya Drs.
Abu Risman. Buku ini membahas tentang biografi Ibnu
Tufayl dan pemikirannya. Khusus tentang
pemikirannya, buku ini hanya memberikan penjelasan

secukupnya terhadap karya Ibnu Tufayl, vaitu Hayy
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Bin Yagzan Dalam buku ini, tidak terdapat pembahasan
khusus tentang hubungan agama dan filsafat
sebagaimana vang penulis akan bahas dalam skripsi

ini.

D

Konsep Akal dalam Filsafat Ibnu Tufayl karya
Sodikun. Karya tulis yang berbentuk skripsi ini
hanya membahas seputar koneep akal menurut Ibnu
Tufayl vyang meliputi pengertian akal, fungsi akai,
aktivitas akal, serta akal dan wahyu. Pembahasan
tentang akal dan wahyu dalam skripeil tersebut
hanyalah dalam satu sub-bab yang tentu eaja tidak
mendalam dan hanya mengulas permukaannya gaja,
karena proporsi pembahasan tentang aspek agama
(wahyu) tidak diberikan secara memadal sebagaimana
vang diberikan terhadap pembahasan mengenai akal.
Tentu eaja hal ini akan berbeda jauh dengan ekripsi
yvang akan saya bahas ini, karena dalam skripsi ini,
akan dibzhas karakteristik dari agama dan filesafat
secara seimbang, sebelum akhirnya memberikan batasan

vang Jelas hubungan keduanya.

D. Tujuan Penelitian
Di dalam menulis ekripei ini, ada beberapa tujuan
vang penulis targetkan, yaitu:
1. Tujuan formal, yaitu untuk memenuhi persyaratan guna
memperoleh gelar sarjana pada Fakultae Ushuluddin

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



11

2. Tujuan nonformal, vaitu untuk mengetahui bagaimana
hubungan agama dan filsafat menurut Ibnu Tufayl
secara ilmiah, agar dapat diketahui titik temu
antara agama dan filsafat, serta bagaimana kebenaran

vang dibawa oleh keduanya.

E. Metode Penelitian
Dalam penuliegan skripsi ini, metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian vyang digunakan di sini adalah
termasuk jenis historis faktual, sebab vang
diselidiki adalah pemikiran seseorang.za)
Penekanannya difokuskan pada hasil pemikirannya,
terutama dari karya-karyanya, bukan pada persoalan
lain vang bersifat pribadi. seperti moral, agama dan
lain-lain.

Oleh karena itu, teknik yang dipakal adalah
penelitian pustaka, yaitu riset perpustakaan dengan
mengumpulkan data-data dari buku dan atau sumber
lain, seperti majalah dan Jurnal, vang ada
relevansinya dengan pemikiran fileafat Ibnu Tufayl
khususnya tentang hubungan agama dan fileafat.

2. Metode Fengolahan Data
Adapun metode-metode pengolahan data vang

dipakai adalah sebagai berikut:

Za)ﬁnton Bakker, 'Metode-metode Filsafat (Jakarta:
Ghalia Indonesia. 1984), hlm. 136.
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metode deskriptif:

vaitu cara untuk mendapatkan keterangan-
keterangan, proposisi-proposisi, konegepsi-
konsepsi dan hakikat yang sifatnya mendasar, atau
menguraikan gecara teratur mengenai seluruh
konsep pemikiran tokoh.4%) Maksud metode ini
adalah untuk melakukan pendekatan dengan
memaparkan pemikiran Ibnu Tufayl tentang hubungan

agama dan filsafat.

. Metode analisis:

vaitu dengan me lakukan pemeriksaan gecara
kongepsional atas makna yang dikandung oleh
istilah-istilah vang kita gunakan dan pernyataan
vang kita buat.2%) Di &ini, penulie akan mengupas
maksud dari istilah-igtilah yang terdapat dalam
pemikiran Ibnu Tufayl, sehingga penulis dapat
melakukan pemeriksaan atas maksud vang
dikandungnya. D=ngan metode ini pula, penulis
dapat memeriksa pengaruh dari para filosof lain

terhadap pemikiran Ibnu Tufayl.

. Metode Komparatif:

valitu dengan membandingkan pemikiran Ibnu ?ufayl

24)Anton Bakker dan Charris Zubair, Metodologi

Penelitian Filsafat. (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm.

65.

25)L0u13 0. Kattesoff, Pengantar Filsafat, ter).

Seodjono Soemsrgono (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), hlm.

18,
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dengan berbagai pendapat filosof lain., sehingga
dapat diperoleh suatu pengertian yang lebih jelas
di dalam pokok permasalahan dalam skripsi ini dan

akhirnya dapat diambil kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini memuat lima bab
vang terbagi dalam beberapa sub-bsb vyang saling
berkaitan.

Bab Pertama adalah Pendahuluan, yang terdiri dari:
Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tinjauan
Pustaka, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembsahasan.

Bab kedua adalah Latar Belakang Historis
Ibnu Tufayl, yang meliputi: Riwayat Hidup Ibnu Tufayl,
Karya TIbrnu Tufayl dan Pengaruhnya serta Pemikiran
Filsafat Ibnu Tufeyl.

Bab Ketiga membahas tentang Hubungan Agama dan
Filsafat Menurut Tbnu Tufayl, vang meliputi:
Karakteristik Agama dan Filsafat, Titik Temu Agama dan
Filsafat, serta Kebenaran dalam Agama dan Filsafat.

Bab Keempat merupakan bab Penutup yang berisi

- Kesimpulan dan Saran-saran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari wuraian vang penulis rumuskan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapatlah penulise simpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Titik temu agama dan fileafat terletak pada tiga
hal. Pertama, filsafat dan agama memiliki tujuan
yang sama, yaitu membawa manueia kepada kebenaran.
Kedua, pengetahuan yang dibawa dan diperoleh oleh
agama dan filsafat sama-sama mengandung kebenaran.
Ketiga, agama dan filsafat memiliki gumber
pengetahuan atau kebenaran yang sama, vaitu Allah
Swt.

2. Kebenaran vyang diperoleh lewat filsafat merupakan
kebenaran murni yang tersingkap bagl sebagian kecil
manusia istimewa yang memperolehnya. Sedangkan
kebenaran agama adalah kebenaran yang diformulasikan
untuk sebanyak mungkin manusia tanpa memandang
kapasitas intelektualnya, sehingga formulasginya
banyak mengandung bahasa-bahasa metaforis - terutama
tentang alam ilahi - agar dapat dipahami oleh semua

manusia tanpa membedakan tingkatb intelektualitasnya.
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B. Saran—-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulie berikan

adalah:

1.

Mengungkap pemikiran seorang tokoh di masa lalu
merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Apalagi kalau
pemikiran itu dituangkan dalam bentuk sebuah novel,
gebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Tufayl. Oleh
karena itu, perlu keesabaran dalam mengumpulkan
berbagai data yang tersedia dan menelitinya dengan
cermat untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif. Ketersediaan data, baik berupa buku,
majalah maupun Jurnal, merupakan prasyarat yang
tidak dapat ditinggalkan. Di ginilah peran
perpustakaan sebagal sumber data dan informasi
harus ditingkatkan.

Pemikiran Ibnu Tufayl maesih relsvan untuk masa-masa
sekarang, terutama dalam menyoroti persoalan bahasa
agama. Secara tidak langsung, Ibnu Tufayl mengajak
pembacanya agar tidak terjebak pada bahasa-bahasa
metaforis yang terdapat dalam ajaran agama, baik
vang termuat dalam kitab suci, maupun dari
keterangan para rasul Tunan. Harus disadari, bahwa
bahasa metaforis yang termuat dalam kitab suci tidak
mewakili pengertian yang sesungguhnya, tetapi hanya
sekedar analogi yang disesuaikan dengan kemampuan
manusia untuk dapat menangkap maksudnya. Maka di

sini, Filsafat harus menjadi perhatian kita semua,
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sebagai upaya untuk memahami hakikat terdalam dari

ajaran eksoteris agama.

3. Mengingat terbatasnya tema kajian pada ekripsi ini,

maka penelitian sejenis dengan sudut pandang yang

berbeda masih diperlukan.

Penulis berharap, semoga saran-saran yang penulie

berikan dapat menjadi perhatian dan memberikan manfaat

bagi kita semua. Amien.

70



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi. Abu. Filsafat Islam. Semarang: CV. Toha Putera,
1982.

Al-Ahwani. Ahmad Fuad, Filsafat Islam. terJ. Team Pustaka
Firdaus, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989.

Ali, Seyyed Amir, Api Islam, terj. HBR. Jassin, Jakarta:
Bulan Bintang, 1978.

Al-Qur “an dan Terjemahnya, Semarang: CV. Toha FPutera,
1990.

Amin, Miska Muhammad, Epistemologi Islam, Jakarta: Ul
Press, 1983.

Anis, Ibrahim, dkk., Al-Mu’Jjam Al-Wasith Jilid II, tt.| tp.

Anshari, Endang Saifuddin, Ilmu Filsafat dan Agama,
Surabaya: Bina Ilmu, 1987.

Bakker JWM., Sedjarah Filsafat dalam Islam, Yogyakarta:
Kanisius, 1986,

Bakker. Anton, Metode-metode Filsafat, Jskarta: Ghalia
Indonesia, 1984.

5 dar Zubair, Charis, Metodologi Penelitian
Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, 1990.

Bakry, Hasbullah, Di Sekitar Filsafat Skolastik Islam,
Solo: AB. Siti Syasmsiyah, 1964.

Daudy, Ahmad, Filsafat Islam, Banda Aceh: IAIN Jami“ah
Arraniri, 1985.

, (ed.), Segi-segi Pemikiran Falsafi dalam Islam,
Jakarta: Bulan Bintang, 1984.

Fakhry. Majid, Sedarah Filsafat Islam, terj. R. Mulyadi
Kertanegara, Jakarta: Pustaka Jaya, 1986.

Fatimah. Irma (ed.), Filsafat Islam: Kajian Ontologis,
Epistemologis., Aksiologis. Historis, Prospektif
Yogyakarta: LESFI, 1992.

Ghazali, Tahafut al-Falasifah, terd. Ahmadie Taha,
Jnkarta: Pustaka Panjimas, 1986.

71



72

. Pembebas dari Kesesatan, terJd. Abdullah bin Nuh,
Jakarta: Tintamas, 1992.

Hanafi, A., Pengantar Filsafat Islam, ‘Jskarta, Bulan
Bintang. 1990.

Hawi. Sami 5., Islamic Naturalism and Micticism: A
Philosophical of Ibnu Thufayl ‘s Havy ibn Yaqzan.
London: E.J. Brill, 1974.

Hidayat, Komaruddin, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian
Hermeneutik, Jakarta: Paramadina, 1996.

., dan Nafis, Muhammad Wahyuni, Agama Masa Depan:
Perspektif Perenial, Jakarta: Paramadina, 1995.

Hoegin, Oemar Amin, Filsafat Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1975.

Houtema, M. Th., dkk. (ed.), First Encyclopaedia of Islam,
Leiden: E.J. Brill, 1987.

Jolivet, Jean, dkk., Islam. Filsafat dan Ilmu, terJ.
Dodong Dijiwapraja, Jakarta: Pustaka Jaya, 1984.

Kattsoff, Louis, Pengantar Filsafat, terJ. Soedjono
Socemargono, Yogyvakarta: Tiara Wacana, 1992.

Leaman, Oliver, Pengantar Filsafat Islam (Abad
Pertengahan), terd. Amin Abdullah, Jakarta:

Rajawali Pers, 1989.

Madjid., Nurcholis, I[slamr Doktrin dan Peradaban: Sebuah
Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan
dan Kemodernan, Jakarta: Peramedina, 1992.

(ed.), Khazanah Intelektual Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1985.

Madkour, Ibrahim, Filsafat Islam: Metode dan FPenerapannya
bagian I, terj. Yudian W. Asmi, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993.

Muchtar, Aflatun, Konsep Din dalam Al-Qur an, disertasi
Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
1995, tidak diterbitkan.

Muthahhari, Murtadha, Tema-tema Penting Filsafat Islam,
Bandung: Yavasan Muthahhari, 1993.

Nasr. Seyyed Hosein, Intelektual Islam: Teologl Filsafat

dan Gnosis, terj. Suharsono dan Jamaludin MZ.,
Yogyakarta: CIIS, 1995.

12



73

Nasution, Harun, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah
Analisa Perbandingan, Jakarta: Ul Press, 1986.

. Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, Bandung:
Mizan, 1985.

. Akal dan Whyu dalam Islam, Jakarta: Ul Prees,
1986.

Nata, Abuddin, Ilmu Kalam Filsafat dan Tagawuf, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1995.

Natsir, M., Capita Selecta, Jakarta: Bulan Bintang, 1973.

Pedoman Umum EJjaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia), tt.

Poerwantana, dkk.. Seluk Beluk Filsafat Islam, Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1991.

Qadir, CA.., Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam,
terj. Hasan Basri, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1989.

Rahman, Fazlur., Islam, teri. Ahsin Mohammad, Bandung:
Pustaka, 1994.

, Membuka Pintu Ijtihad, terd. Anas Mahyudin,
Bandung: Pustaka, 1984.

Raharjo, M. Dawam, Ensiklopedi Al-Qur an: Tafsir Sosial
Berdasarkan Konsep-konsep Kunci, Jakarta:
Paramadina, 1996.

Pieman, Abu. Ibnu Thufail: Biografi dan Pemikirannya,
Yogyakarta: UD. Rama, 1989.

Robertson, Roland (ed.) , Agama dalam Analisa dan
Interpretasi Sosiologis, .terd. Achmad Fedyani
Saifuddin, Jakarta: Rajawali Pers, 1988.

Rueyd, Ibnu, Kaitan Filsafat dengan Syariat, terJ. Ahmad
Shodia Noor, Jakarta: Pustaka Firdaus., 1994.

Syarif, MM. (ed.), Para Filosof Muslim, Bandung: Mizan,
1992.

Thufail, Abu Bakar Ibn, Hayy bin Yagzan: a FPhilosophical
Tale Translation, Lenn Eva Goodman (ed.). Newyork:
Twayne Publ.. 1972.

Tufayl, Ibn, Hayy Bin Yagdzan, Faruk Sa’ad (ed.). Beirut:
Dar al-afaq al-jadidah, 1978.

73



. Hayy Bin Yagzan: Anak Alam Mencari Tuhan, terJ.
Ahmadie Thaha, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997.

Watt. W. Montgomery, Islam dan Peradaban Dunia: Pengaruh
Islam atas Eropa Abad pertengahan, terj. Hendro
Pragetyo, Jakarta: Gramedia, 1995.

Widyvastini, Unsur-unsur Filsafat Islam, YogyaKkarta: Kota
Kembang, 1991.

Ulumul Qur an, No. 3 Vol. VII, 1997.

74





